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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA CARA GURU MEMOTIVASI SISWA DENGAN
HASIL BELAJAR SISWA MEREKA DI SD

FROVINSI SUMATERA EBARAT

Femerintah pada Pelita V telah mencanangkan program
pendidikan Yang berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan, dan pembangunan pendidikan berkualitas imi
berkelanjutan pada tahap-tahap pembangunan selanjutnya. Di
tengah-tengah gencarnya usaha peningkatan kualitas pendidikan
itu, Justru pada tahun ~tahun akhir ini terdapat penurunan
kualitas pendidikan yang dialami Frovinsi Sumatera Rarat,
dilihat dari segi prestasi hasil belajar pesserta didik.

Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan
dipandang dari segi prestasi hasil belajar vyang dicapai
peserta didik. Salah satu diantaranya aaalah faktor pemberian
motivasi oleh guru terhadap peserta didik.

Feserta didik tidak dengan sendirinya belajar di
sekolah. Mereka memer lukan motivasi agar dapat
herpartisipasi aktif dalam kegiatan proses pembelajaran di
sekalah. Guru memegang peranan penting dalam proses
pemotivasian terhadap peserta didik untubk belajar.

Sehubungan dengan pentingnya peranan guru dalam
memberikan motivasi itu, maka peneliti tergerak untuk

melakukan pernelitian tentang cara guru memotivasi, vyang



dikaitkan dengan prestasi hasil’ belajar vyang dicapai oleh

peserta didik mereka.

Fenelitian ini dilandaskan pada teori pemberian
motivasi yang dikembangkan oleh Marshall (1994) dam Redick &
Vail (1991). Instrumen penelitian diturunkan dan dijabarkan
dari kedua teori tersebut, vang pada dasarnya adalah identilk.

Sampel penelitian adalah sebagian para guru daan
peserta didik Sekolah Dasar di Frovinsi Sumatera BEarat.
Metodologi yang diapakai adalah deskriptif analitik, dan
instrumen pokok berupa angket, serta dilengkapi dengan
format untuk menjaring data prestasi hasil belajar peserta
didik.

Fenelitian inidi memperoleh temuan—temuan sebagai
berikuts

1. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara cara
vang dipakai guru dalam memotivasi dengan prestasi
hasil belajar yang dicapai peserta didik.

2. Terdapat perbedaan yang positif signifikan antara jenis

motivasi yang digunakan oleh guru dengan prestasi
hasil belajar vang dicapali peserta didik.

3. Terdapat hubungan vang positif signifikan antara
ketépatan penggunaan motivasi oleh guru dengan prestasi
hasil belajar yvang dicapail peserta didik.

Sehubungan dengan temuan—temuan penelitian, maka
rekomendasi atau saran—-saran yang dikembangkan adalah

1. Fara guru perlu mempelajari cara-cara atau strategi dan

teknik pembearian motivasi yang sesual dengan
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perkembangan peserta didik serta mengaplikasikannyva

dalam tugas sehari-hari sebagai pendidik dam pengajar

yang menjadi tdmpuan harapan bangsa . menyiapkan

generasi penerus yang berkualitas unggul.

Sebelum pemberian motivasi diberikan hendaknya para
guru menyiapkan pra-kondisi yang mendukung terlaksanya

pemberian motivasi secara mangkus.

Fara guru dapat mempergunakan berbagai jenis motivasi,
namun perlu diperhatikan, bahwa memanfaatkan motivasi

intrinsik peserta didik hasilnya lebih baik dari jenis

motivasi lainnva.

Hendaknya para guru dapat memperqgunakan  pemberian
motivasi itu dengan tepat, dalam arti memperhitungkan
kondisi, memilih jenis motivasi, serta memperhitungkan
taraf perkembangan peserta didik , agar dapat dicapai

perkembangan peserta didik secara optimal.
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PENGANTAR

Penelitian merupakan salah satu karya ilmiah di
perguruan tinggi. Karya ilmiah ini harus dilakukan oleh
dosen IKIP Padang dalam rangka meningkatkan mutu, baik
sebagai dosen maupun sebagai peneliti.

Oleh karena itu, pusat penelitian IKIP Padang
berupaya mendorong dosen/peneliti untuk melakukan pene-
litian sebagai bagian dari kegiatan akademiknja. Dengan
demikian mutu dosen/peneliti dan hasil penelitiannya
dapat ditingkatkan,

Akhirnya saya gembira bahwa penelitian’ini telah
dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melalui proses
pemeriksaan dari tim penilai usul dan laporan peneliti-

an Puslit IKIP Padang,

Padang Februari . 1994
Kepala Pusat Penelitian
IKIP Padang.

(Dr., Zainii, M)
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BRAR II

TINJAUAN

Tinjauan Kepustakaan

Sesuail dengan medan

KEFUSTAKAAN

» arah dam masalah serta ranah

dan tujuan penelitian, maka dalam tinjauan kepustakaan ini.

akan dibahas mengenail pengertian motivasi, motivasi dalam

pembelajaran, jenis—jenis dan cara-cara mamotivasi, serta

reterkaitan antars motivasi dengan prestasi hasil belajar

peserta didik.

i.

Fengertian Motivasi
Motivasi kini merupak
bidang psikologi dan p
mengetahul sesuatu yang
tingkah laku manusia,
menolong memberi jawaba
menyatakan bahwa disi
mengacu pada konsep van
kekuatan—kekuatan vang
orgarisme atau individu
pengerah  tingkah laku
Noehi Masution (1992 @
kondisl psikologls  va
melakukan sesuatu .
Thornburg (1984 @ 482)
"arm energlzing conditico
direct the organism’s b
goals aof certain class

vang disebut motivasi.

an  kajian vyang pentimg dalam

endidikan. Apabila kita ingin
penting dan mendasar tentang
maka motivasilah vyang akaﬁ

nnya.-E. Kosswara (1989

1)
plin  ilmu psikologi, motivasi
g digunakan untuk menerangkan
ada dan bekerja pada diri
vang menjadi penggerak  ataw
individu tersebut. Sedangkan
?) menyebutkan, "Motivasi adalah

ng o mendorong seseorang untuk

mendefinisikan motivasi vyakni
noof an organisme that serves to
ehavior usually toward a good ar
1

"“Fengerahan keadaan siap itulah

Motivasi vang kuat atauw positif
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akan merealisasikan motif menjadi suatu perbuatan,
sedangkan vang lemah atau negatif akan berakibat

sebaliknya. Corsini, Raymond J (1987 : 743) menvatakan:

-«.motivation deals with the way of
behavior. It refers to internal states of
the organism that lead to the instigtion,

persistense, energy and direction of
behavior.Ordinarily,motivation includes
goal direction and energizing of

behavior..."
Sedangkan Crow & Crow (1941 : 132 ) menyebutkan :

"The dinamic aspect of human behavior
invelves the concept of motivation.
Maotivation can be regarded as a general
term that refers to the regulation of an
individual’s behavior as inner needs or
drivers and environmental © incentive
stimulate him to satisfy his wants or
needs or strive toward the attainment of
desires goal".

Milton (1981 =@ &0O) menyatakan, "general terms,
motivation is a process that involve three variable
1. energizing. 2. behavior or action, and 3. incentive
or goals".

Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Bagan 2.1

Meed, -———7>F- Behavior or ¥ Incentive
Desire Goal Directed or Goal
Activity

Change of Inner State

CDikutip dari Richard R. Milton, 192f : 80 O.

Rochman Matawidjaja dan oein Moesa (199234
menyatakan bahlwa motivasi merupakan proses untuk
menggiatkan motif-motif menjadi tindakam atau perilaku

untuk memuasbkan atawr  memenuhi Lebutuhan atau untulk
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mencapal tujuan.

Memperhatikan definisi vang dinvatakan cleh
pakar dan uraian tentang motivasi tersebut di atas,
maka perilaku individu apabila dikaitkan dengan maknra
motif, dan motivasi dapat digambarkan seperti berikut.

Bagan 2.2

Motif, Motivasi, dan Perilaku Individu

Keinginan - ? |
! Tindakan Tu -
atau Fer-— Jju -
—  (Motif — buatan ——*  lan
atau
Ferilabku
Kebutuhan

—r iMotivasi _J

CAdaptasi Rochman Nnatawidjaja & Moein Moesa,1992: 55)

Dari bagan tersebut dapat dipahami dengan adanya
dorangan yang timbul dari dalam diri individu , maka bhal
itw akan menimbulkan suatu  keadaan yang tidak seimbang
dalam diri individu. leh karena 1tu timbullah
kebutuhan—-kebutuhan dari individu yang membuat seimbang,

valitu dengan jalan memenuhi dorongan tersebut.

Untuk  mencapal  tujuwan  tersebut  individu harus
melakuban sesuatu wn ik merealisasikannyva. Kesiapan

individu untuk melakuban  suatu  perbuatan ataw  tindakan
ataw perilabu untuk  mencapai  tujuan  tersebut disebut
motif. Motif tidak selalu dapat menghasilkan perbuatan,

untuk ituw harus ada pengerahan terhadap keadaan siap itu.
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Fengerahan keadaan siap itulah vang dissbut motivasi. Dan

di sinilah pentingnya peranan guru untuk  menggunakan

berbagai cara atau teknik atau strategi pengerahan motif

atauw memotivasi agar dalam proses pembelajarannya dapat

mencapai hasil yang seoptimal mungkin sebagaimana

diharapkan.

Motivasi dalam Fembelajaran

Seperti telah disebutkarn terlehih dahulu bahwa

konsep motivasi dapat membantu kita untuk memahami dan

menjelaskan perilaku individu. Dalam dunia

pendidikan terutama dalam proses pembelajaran adalah

perilaku individu atau peserta didik yang sedang belajar.

Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dari peran

motivasi dalam pembelajaran , antara lain :

KR

Motivasi memperkuat Ferbuatan Belajar
Sesuatu  hal dapat menjadi penguat balajar bagi
individu yang belajar, apabila dia sedang benar-benar

mempunyal motivasi untuk belajar sesuatu ituw. Individu

vang termotivasi dapat menentukam hal-hal apa  sai’ di
Vingkungarnya vang dapat memperkuat perbuatan  belajar.

Fara gure perlu sekali memahami hal vang demikian itu

I

agar mereka  dapat memberikan  bantuar

Fenada oara
siswanya dalam memilih segala sesuatunya yvang ada dalam
lingkurgan yang dapat dijadibtan bahan pernguat helajar.
Motivasi Memperielas Tujuan Helajar

Dari berbagai pengalaman belajar, ditetahui

bahwa belajar tentang sesuatu hal itu akan lebih mudah

VILIK UPT PERPUSTAKAAN
P PADANG
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dilakukan apabila lebih dulw paham akan tujuan

~

mempelajari sesuatu itu. Sesecrang peserta didik vyang

terlebih dahuly mendapatkan rangsangan—rangsangan
tertentu  terhadap materi vang akan dipelajarinya,
berarti ia telah mulai termotivasi untuk belajar

tentang materi ajar itu.

Motivasi telah memperielas tujuan belajarnya dan
kejelasan  tujuan belajar itu dapat meningkathkan
prestasi hasil belajarnya.’

Motivasi Menentukan kKetekunan Relajar

Apabila pada diri seseorang telah termotivasi
untuk  belajar, maka menyebabkan sesecrang tersebut
untuk tekun dalam belajarnya. Namun juga sebaliknya
apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi
untulk belajar, maka dia tidak akan tahan lama dalam
belajar. Dia akan mudah tergoda untuk melakukan hal
lain dan bukan belajar.

Ini berarti bahwa motivasi sangat berpengaruh
terhadap ketahanan dan ketekunan belajar. Dari uraian

di ateas dapat dipahami bahwa motivasi dalam proses

pembelajaran  mempunyail andil VArtg sangat besar
terhadap  keberhasilan belajar. Dengan  ini guumw

hendaknya dapat mengerti apabila di sekolah terdapat

peserta didik yang sebetulnys cerdas A tetapi tidak
dapat melakukan suwatu tugas vang diberikan. Dia tidak

termotivasi untuk melakukan hal tersshat.

nis-jenis Motivasi

Noehi Nasution dhkk. (1992 : 9) mengemukakan bahwa
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dalam penemuan—penemuan penelitian menunjukkan hasil
belajar pada umumnya meningkat jika motivaszi untuk
hbelajar bertambah.

Oleh karena itu persoalan mengenai kaitan motivasi
dengan belajar adalah bagaimana mengatur agar motivasi
dapat ditingkatkan sehingga prestasi hasil belajar vang
dicapal dapat optimal. Ada berbagai Jjenis vyang dapat
dimanfaatkan dalam meningkatkan kegairahan belajar.
Sumadi Suryabrata (1987 : 72) menvatakan bahwa berdasarkan
jalarannya , orang membedakan adanya dua macam motif,
yaitu motif intrinsik dan motif ekstrinsik.

&. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrimsik adalah motivasi vang timbul
dari dalam diri orang vang bersangkutan, tanpa
rangsangan  atau  bantuan orang lain./ Ferilaku vang
muncul dari individu ini tanpa pérlu adanya ganjaran
atau hukbkuman. E. Koeswara (1989 :3)mengemukakan bahwa
pada organisme terdapat sumber energi » dan energi yvang
dikeluarkannya menjadi penggerak seluruh tingkah laku
rganisme itu. Energi ini bisa disalurkan ke berbagai
arah atauw mengerahkan berbagai macam tinghkah laku, dan
hbisa disebabkan aleh adanya sejumlah mekanismea
pembantu.  Ada  pula  ernergi  yvang dikeluarkan  adalah
energl-energi vang spesifik, yvanyg menjadi  penggerak
bagi tingkah—tingkah laku yang spesifik pula. Artinya
setiap  tingkah laku organisme membutuhbkan eneirgil
pengaerak tersendiri.

Motivasi intrinsik pada umumnya lebih mangkus
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dalam mendorong seseorang untuk belajar dari pada jenis
motivasi lainnya. Hal ini memberikan informasi  yang
sangat berharga bagi para guru dalam memilih cara-cara

atau teknik-teknik memotivasi peserta didiknya.

Motivasi Ekstrinsik

Motif-motif ekstrinsik yaitu motif motif vang
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
Ferilaku muncul apabila ada ganjaran atauw ada hukuman
misalnya. Ganjaran suatu perbuatan akan mengutamakan
motif yang melatar belakangi perbuatan itu, sedanghkan
hukuman akan memperlemahnya. Bagi bkanak-kanak pujian
dan penghargaan merupakan hal vang dapat memperkuat
mativasinya untuk melakukan perbuatannya. Bagi siswa
sekolah dasar misalnya perolehan skor yvang tinggi dalam
suatu  bidang studi dapat MEMACUNYA untuk terus

berprestasi yang lebih baik.

M. Daniel Smith (1975% 134} membedakan
motivasi intrinmsik dan ekstrinsik dari segi ganjaran
can  akibat vang diterimanya, vyang i1a kutip dari

pmendapat Berlyn sebagail berikut.

eews A similar view of motivati

1
pravided by daniel Herlyne {(1968) who
hypothesizes that thare are abh
intrinsic and sxtrinseic motivations. He
differentiates between them by assuming
the reward or outcome for intrinsic
retrious comes  from rrhral NErveous
system, whisre the extrinsic  rewards
comzg from the tissues, as in the case of
food - seehing or pain ~ gscaping.
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4. Cara-cara Memotivasi
Dalam upaya memotivasi kegisatan belajar peserta
didik, banyak hal perlu dilakukan oleh guru. Sebelum
cara—-cara atau teknik-—teknik memotivasi dilakukan g
perlu adanya pra— kondisi vang menunjang kemanghkusan cara
atau teklnik yvang dilakukannya. 'Marshall (1994 : 182)

menyatakan," .... no motivational strategie

Ui

can sSuccess
with students if the following preconditicns are not
effect".
Fra kondisi vang dimaksud adalah :
a. lLinghkungan sekitar yang menrndukung (Supportive
environment)

Apabila kelas kacau atau peserta didik merasa
cemas atauw terasing, akibatnya peserta didik tak
mungkin dapat dimotivasi untuk mempelajari isi abkademik
atau bahan belajar. Agar dapat memotivasi peserta didik
agar belajar, guru perlu mengorganisir dan mengelola
belas menjadi suatu lingkungan belajar vang mangkus,
yvang antara lain meliputi memupuk keberanian, membantu
usaha belajar, membolehkan peserta didik uwntuk merasa
sanang, mengambil resiko intelektual tanpa rasa  takut
membuat salah.

h. Adanya tingkat tantangan 7/ kesulitan vang tepat

{(Appropriate level of challenge/ difficulty ).

‘maerta cliciilk alkan MErasa hosan

tugas—tugas terlampauw mudah . dan  frustrasi  apahila
tugas—tugas terlalu sulit.

. Tuwiuwan belajar vang bermakna (Meaningful learning

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
TP PADANG
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obiectives).

ifi

Guru hendaknya memilih hkegiatan askademik vyang
mangajar pengeatahuan dan keterampilan vyang berharga.
Tidaklah beralasan mengharapkan peserta didik
termotivasi untuk belajar, apabila mereka disuruh
menghafal daftar tanpa alasan vyang baik, mencatat
definisi suatu istilah vang tak pernah digunakan dalam
membaca atau mengerjakan  tugas—tugas. atauw membaca
bahan belajar vang tanpa makna bagi mereka karena
materinya terlalu sama-samar / tak jelas, abstrak, atau
asing bagi pengalaman mershka.

d. Fenggunaannya tidak berlebihan / optimal { Moderation /

optimal use )

Fenggunaan motivasi dapat kehilangan
kemangkusannya apabila sering dipergunakan atau

dilakukan secara rutin.

Selanjutnya apabila pra kondisi ini telah tercipta dengan
bailk, maka guru dapat melancarkan cara—-cara atau
strategi atau teknik memotivasi vyang sesuai dengan

keadaan pembelajaran  tertentu. Cara—cara atauw strategi

atauw teknik-teknilk pemctivasian itu banvak sekali, antara
lain sebagail yang akan diuvtarakan besrikut ini

a. Memotivasi dengan menimbulkan harapan sukses
Cara / strategi yvang ditempuh antara lain :

1) Membuat program keberhasilan {(program for success)
Cara paling sederhana menjamin  keberhasilan adalah

mambuat yvakin peserta didik untuk dapat mencapainva

secara mantap.buru dapat melakukannya dengan memulai
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pembalajaran pada tirgkat yang mereka punyai, mulai
mengajar dengan melakukan langhkah~langkah kecil,
menyiapkan peserta didik secara cukup pada setiap
langkah baru sehingga mereka dapat menyesuaikan tanpa
hanyak mengalami kebingungan atau frustrasi. Guru
membantu usaha belajar mereka melalui bimbingan dan
memberikan balikan.

Mengajar cara mencapai tujuan, penaksiran kinerja,
dan penguatan diri (Teach goal setting, performance
appraisal, and self reinforcement)
Membantu peserta didik belajar menentukan dan
melakukan sendiri terhadap tujuan adaalah :
(a) lebih baik dekat daripada jauh
Mereka lebih menunjuk pada tugas-tugas vyang
perlu diusahakan di sini dan sekarang daripada
tuwjuan—tujuan akhir yvang jauh.
(b) lebih spesifik daripada global
Misalnya melenghkapi lembar persoalan Matematika
yvang tidak lebih dari satu galat, lebih
Raik daripada disuruh bekerja hati-hati dan
mengerjakan tugas dengan sempurna.
(c) menantang, lebih baik daripada mengerjakan tugas
terlialu mudah atauw terlalu subar.
iembantu peserta  didik  untuk  mengetahui hubungan

antara usaha dan hasil (Help students to recognize

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG

Menggunakan madeling, sosialisasi, dan balikan wuntuk

linkages between effort and outcome)

membuat peserta didik menyvadari bahwa jumlah dan
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kualitas usaha yvang mereka lakukan wmenentukan apa
yang mereka peroleh darinva.
4) Memberikan sosialisasi remidial ( Frovide remedial
sacialization)
Buru dapat membentuk cara-cara pandang peserta didik
terhadap hkinerja mereka, apa vang mereka lihat
sebagal yang dapat dicapai dengan usaha vyang dapat
dipertanggung jawabkan.
Memotivasi dengan memberibkan insentif ekstrinsik
Strategi-strategi un tuk mamberikan motivasi
eketrinsik bukanlah suatu usaha untuk meninghkathkan
nilai tugas peserta didik, namun lebih untuk
mengkaitkan keberhasilan hkinerja tugas dengan  jalan
masuk kepenilalan ganjaran . Strategi-strategi vang
dilakuban antara lain
1) Memberikan ganjaran tzrhadap kinerja yang bagus atau
vang diperbaiki. Ganjaran ini antara lain meliputi:
{(a) ganjaran material, berupa hadiah, barang

Eansumean .

-

hY ganjaran akti halk istimewa, misalnya

mamainkan  permainan, menggunakan  perlengkapan

Lal mer Ll bat

1atan VETTC dipilihk

serndleri.

—
a)

i Jacran mimbalik,

e anggots  Eehormatan,

mampertuniukkan berjia yang bagus.

(e} pudian dan ganjaran sosial, mizsalrya perhatian
Ui, dan selzaya.
(&) ganjaran guru, yailtu kesempatan untuk pergi ke



suatu tempat ataw mengerjakan sesuatu bersama
GUIrl .

Hendaknya guru memberikan ganjaran ini lebih dengan

maksud untuk mengembanghkan pengetahuan dan
betrampilan dari pada mengarahkan peserta didik

menuwsatkan pada ganjaran itu.
Mengadakan hkompetisi yang tepat

Kesempatan berkompetisi untuk memperebutkan
hadiah atau untuk dikenal apakah sebagzi individu
atau anggota suatu tim , dapat menambah insentif

pada kegiatan kelas.

Di samping guru menyusun kompetisi
berdasarkan skor tes atau pengukuran kinerja
lainnya, Qi dapat mengadakan unsur—unsur

kompetisi ke dalam pengajaran dengan memasukkan
begiatan—kegiatan seperti uraian, argumentasi.,
debat, atauw permainan  simulasi vang melibatkan
kompetisi.

Insentif ekstrinsik dan kompetisi lebih
manghus  untuk  menstimulir intensitas  usaha-usaha
daripada mutu kinerja. Ganjaran dan kompetisi paling
bailk digumakan dengan desain tugas—tugas latihan
untulk menghasillan penguasaan retrampilan -

Letrampllan spesifik.

Meminta

serhatian pada nilai instrumental  hkegiatan
akademik {(Call attention to the instrumental

value of academic activities)

Mﬁi\.ll( UpT PERPUSTAKAAN
WP vapa NG
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Di mama munghkin perlu dicatat, bahwa
pengetahuan atauw keterampilan dikembangkan denggan
suatu tugas—-tugas akademik akan membuat peserta
didik memenuhli kebutuhan —-kebutuhan mutakhir mereka
sendiri, memberi "ticket " keuntungan sosial atau
menylapkan mereka untuk sukses di dalam suatu
jabatan, atau dalam kehidupan pada umumnya.

Strategi motivasi ekstrinsik adalah manghkus
dalam lingkungan terbatas. Insentif ekstrinsik dan
kompetisi lebih mangkus untul menstimulir
usaha~-usaha intensitas daripada untuk membujuk
perhatian atau mutu suatu kinerja.

Memotivasi dengan memanfaatkan motivasi intrinsik

Guru dapat memanfaatkan motivasi intrinsik
dengan maerencanakan aktivitas akademik dengan
melibatkan peserta didik vyvang menyebablkan metraka

tertarik pada bahan belajar / materi ajar / isi atauw

menyenangi tugas-—tugas. Cara / strategi /7 teknik vang

dilakukan dapat beragam, antara lain adalah :

1) Menyesuaikan tugas—tugas pada minat peserta didik
{Adapt tasks to students’ interest)

Hilamana tuduan—tuduan Eurikuwlum dapat
disempurnakan dengan memakal suatu  keserbaragaman
contah  dan  aktivitas, menggabungkan isi Y &g
manarik atau hkegiatan-—kegiatan vang menyernangkan
mereka, maka tercapailah tuwivan ini.

Hal iri juga mungk in apabila diberikan

contoh-contoh ataw aplikasi konsep vang dipelajari,
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termasuk orang, fakta, atauw kejadian /7 peristiwa
mencolok dalam, berita, atau dalam budava kawula
muda.

Memasukkan unsur—-unsur sesuatu yang baru /  variasi
atau kesenangan baru.

Buatlah yakin terhadap peserta didik bahwa setiap
aktivitas adalah baru atau sekurang-kurangnya
berbeda dari apa yang telah dilakukan sebelumnya -—
dalam hal baik bentuk, isi, maupun media peliputan
dan hakikat respon vang dituntut.

Jangarn menyajikan pelajaran vang tetap
rutin, dan diikuti oleh tugas-tugas rutin vyang
menjadi pekeriaan harian yang berat dan
membosankan.

Izinkan memilih atau memutuskan secara swatantra

Dalam ketidak leluasaan vang ditentukan oleh
tujuan-tuwivan instruksional, berikan kepada peserta

didik alternatif cara untuk memenuhi keperluan dan

besempatan untuk melatih membuat Leputusan
swatantra dan kireativitas dalam menentukan

bagaimana mengorganisasi waktu dan usaha mereka.
Apabila peserta didik membuat keputusan Yang
burang sempurna, herikan kepada mereka menu pilihan
atauw menyetujul untuk disvaratkan menemulkan pilihan
terlebih dahulu sebelum pelajaran diteruskan.
Barikan kepada peserta didik untuk marespon  SeCard

abtif / melakuban akbtivitas.

Sebagian terbesar peserta didik lebih
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menyukai aktivitas yang membalehkan merska  uwuntuk
merepon secara aktif dalam berinteraksi dengan guru
atau dengan satu dan lainnvya, dengan menggunakan
materizl, atau dengan melakukan sesuatu vang lain,
daripada hanya mendengar atau membaca.

Berikan kepada peserta didik kLesempatan
untuk iéut serta, misalnya dalam praoyek.,
eksperimen, role plaving, permainan edukatif, dan
aplikasi kreatif pada apa vang dipelajari.

Berikan balikan dengan segera pada respon  pesrta
didik (Frovide immediate feedback to student
responses)

Feserta didik terutama menyenangi
tugas—tugas vang tidak hanya membolehkan merespon
secara aktif, namun juga mendapatkan balikan vyang
segera, yvang dapat digunakan untuk menuntun respon
berikutnya.

Ealikan otomatis diuvtamakan ke dalam program
belajar dan »” self - correcting” bahan-bahan vang
lain ke dalam program belajar Lkomputerisasi. Huru
dapat mengutamakan mengembangkan balikan ke dalam
aktivitas—aktivitas khas dengan membimbing helompok
melalul suatuw  aktivitas dan  kemudian bekeliling
untul  memberikan supervisi terhadap kemajuan
peserta didik selama kegiatan berlangsung.

Mengizinkan peserta didik untuk menyelesaikan
penciptaan  produk{ Allow etudents to create

finished products).

MILIKUPT PERPUSTAKAAN
TTIKIP PADANG
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Feserta didik lebih suka tugas-tugas vang
punya makns atau intagri£a5 dalam kebenaran +tugas
itu sendiri yang tidak lain sub bagian dari
keseluruhan yvang lebih besar. Mereka menyenangi
pengalaman vyang memberikan rasa puas dalam
penyelesaian tugas.

Idealnya " penyelesaian tugas akan
menghasilkan produk akhir vang dapat dimanfaathkan
peserta didik &staw vyang dapat dipertunjukkan/
diperagakan, seperti peta, esai, model skala, dan
sebagainya.

Mengandung fantasi atau unsur—unsur simulasi

Hendaknya kegiatan Yang dilakukan
mengenalkan fantasi atau unsur—unsur imaginasi vanag
malibathan emosi peserta didik atau membolehkan

mereka untulk mengalami peristiwa —-peristiwa secara

vicarious.

Ri  samping itu , drama, role plaving,
permainan simulasi, dan ” major production” vyang
lain  , memasuklkan lebih cara-cara aktivitas

simulasi ke dalam pengajaran setiap hari. Sebagai
caontoh, menstimulic peserta  didik untuk  berpikir

mengenal matif-motif pengarang mengenail sastra

atauw penemuan-panemuan ilmiah, ataun wuntiuik
manmbayanghkan diri mer midup dalam waktu lampauw,
atauw tempat tertentu secara gecografis.

Memasuklkan /  mengembanghkan  permainan ke  dalam

latihan~latihan ( Incorporate game - like fetures



Exercise)

Marubah bentulk

L1d

test-yoursely ”, menantang

Liran yang
peserta
masalah, menghindari

rint lehih dakulu

i)
Jil}

-t Y
H

f

an

—~
o

man

i

varatkan
menemukan
di

itw sendiri,

Jjehakan,

peserta didik

samping

tugas—tugas biasa

s teka-teki,

gidik  untuk
atau

umtud

urkuk

mengidentifikasi

men

cara-cara untuk meEncapainva.

{c)

tersembunyi yang memunculkan

untuk menvelesaikan.

(d} melibatkan tingkat

tentang hasil kinmerja
mencoba—cabha.

Meliputi tujuan—tujiuan

pertanyaan divergen

Sebagian he

osan

dengan pengetahuan

Koar e &

tingkat pemahaman.

varg dialamatlkan pada

aplikasi "
cdan

evaiuasi- memuapul

e ek & lajari

dangan

menghubungkan dengan

Leacakan

tingkat

o

cleay

pengetahuan

atau

Yarng

lebih

arg tetap dan

it

T
fel
)
]
3
s
~h

ikut

Qe

AN

dan

k2 dalam

atau

mEnCcapail

Letidak
memunghkinkan

tinggi

HEgET&

meniiwal

2L

113

hal-hal

memecahhkan
mangatasi

tujuan.

menjelaiah dan

tuiuan

gembangkan

melibatkan unsuwr—unsur keraguan atau informasi

kegiatan—-tkegiatan

tentuan

dapat

dan

menjadi
partanyaan
pres b aEny &an

labhih

sintesis &t a

dan

paerngalamanan

APRA



i

25

terdahulu. Dan juga diajukan pertanyaan—-pertanyaan
vang menimbulkan pemikiran devergen - pendapat,
prediksi, saran untuk kegiatan belajar, atau
pemecahan suatu masalah - agar dapat menghasilhkan
respon peserta didik yang lebih personal dan
kreatif.

19} Memberikan Lesempatan  untuk beraksi dengan
teman-teman sebaya.

Feserta didik menyenangi kegiatan-—-kegiatan
vang membolehkan berinteraksi dengan  teman-teman
sebaya mereka. Kegiatan berinteraksi dengan teman
sebaya mungkin dapat paling mangkus jika guru :

(a) memberikan pengalaman belajar vyang sesual
dengan menyusun dalam tujuan ~tuwjuan kurikulum
{b) mengatur kondisi sedemikian rupa sehingga
satiap peserta didik memiliki peran untuk
memainkan dan  harus berpartisipasi SECAra
aktif.
Strategli untuk menstimulir peserts didik @ Motivasi untuk
belajar.
Strategli mempargunakan motivasi intrinsitk hendaknya

maningkathkan paeserta didik wurr bk menyanangil

kegilatan—kegiat Lelas. Strategl beribkut ini akan  dapat

menstimalir

dicdik untuk  ambil  bagian dalam

hegiatan alks dengan sungguh-sungauh  dan  memperoleh

paengetahuan atauw  hketeramplilan yvang telah mereka desain

urntul dibembanghan.

a. Model minat dalam helajar dan motivasi wum bk helajar
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{(Model interest in learning and motivation to learn ).

Model minat belajar dalam hkeseharian derngan

menunjukkan kepada peserta didik bahwa guru menilai
bhelajar sebagi suatu penghadiahan, aktivitas
aktualisasi diri, yvang menghasilkan kepuasan personal
dan memperkaya hidup. Eerikan kepada peserta didik
minat anda melalui buku, artikel, program TV atau film
pada materi vang diajarkan. Sebut aplikasi dari materi
ajar terhadap kehidupan sehari-hari , lingkungan lakal,
atau peristiwa-peristiwa mutakhir,
Menghubungkan harapan yang diinginkan dengan atribut
tentang motivasi peserta didik untuk belajar
{(Communicate desirable expectations and attributions
about students motivation to learn ).

Secara biasa pembangunan sikap, kepercayaan,
harapan dan sifat herkenaan dengan alasan tingkah laku
peserta didik vang menyvatakan bahwa harapan anda
terhadap mereka untuk menjadi ingin  tahu, ingin
mengerti hkonsep dan menguasai keterampilan «  dan
melihat apa yvang mereka pelajari sebagai hal vyang
bermakna dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan
meraka.,

Menguraangl rasa cemas peserta didik selama Fegiatan
herlangsung (Minimize Students’ perfarmance anxiety
during learning activities).

Malindungil peserta didik dari ketidakmatangan
tentang adekuatnya kinerja, dengan menyusun  sebagian

terbesar kegiatan untuk meninghkatkan bhelajar, labih



daripada mengevaluasi kinerja. Menanggulangi kecemasan
daengan meminimkan tekanan wahktu, memberi hkesempatan
untuk menaksir kemajuan dengan mengajarkan pengelolaan

stres, dan keterampilan mengambil tes.

Staregi menstimulir dalam aktivitas khusus

Berikut strategi untuk menstimulir motivasi

peserta didik untuk belajar selama aktivitas—-aktivitas

Ehusus .,
a. Membangun intensitas (Froject intensity)

Membangun tingkat intensitas dengan menvatakan
atau menggunakan alat retorikal - langkah pelan,
presentasi tahap demi tahap dengan penekanan pada kata
bunci, modulasi suara yang tidak Biasa, atau
membesarkan gerak isyarat, mengadakan bagian-bagian
kelompok pada setiap tabhap untuk mencari tanda
pemahaman atauw yang membhingungkan.

Membangun intensitas uwtamarnya sangat bermanfaat
dalam hal maengenalkan isi baru , mendemonstrasikan
Leterampilan, atau pemberian instruksi untuk
mengerjakan tugas.

2

Membanghkithan semangat (Froject enthusiasm)..

L
P

Manyajikan topik ataw tugas-—-tugas yang menarik

atauw bermanfaat dengan mengidentifikasi alasan-alasan

e

nd il untuk menemubkan topik vang berguna dan
Lemudian menghubungkan alasan—alasan  ini bhilamana
mengeaerjakan Ltu.

. Membangikith

. minat  ataw  apresiasi terhadap tugas

{Induce tasks interest or appreciation).



Hila dipandang relevan, timbulkar apresiasi
neserta didilk. terhadap suatu kegiatan dengan
menghubungkan sesuatu yang telah dikenal sebagai hal
vang me narik atau penting, dengan menyebut aplikasi
dari pengetah&an dan keterampilan untuk dipelajari,
atau dengan secara khusus memantang atau aspek-aspek
vang menarik vang dapat diantisipasi oleh peserta
didik. |
Menimbulkan hkeingintahuan atauw perasaan tegang.

Menempathan peserta didik ke dalam proses
informasi aktif atauw cara pemecahan masalah dengan

sikap pertanyaan atau mengerjakan vang menyebabhkan

Y"set-up” heingintabhuan atau  unsur ketegangan dan
memotivasi pleserta didik untuk terlibat dalam

aktivitas dengan tujuan dapat menjawab pertanyaan,
memecahkan suatu ketaksaan, atau mengisi kekurangan
pengetahuan mereka.

Menimbulbhan disonansi ataw  konflik  kegnitif  (Induce

-4

dissonance or cognitive conflict Y.

Apabila topik telah biasa dikenal, maka perlu

ketidaklayakan, atau aspeh-aspek paradokeial, tarik
parhatian dari  hal-hal yang tidak biasa, atau

unsur-unadyr eksotik, ataw luar biasa.

rengecualian dari atwean /7 hukum umum,

atal

didik untulb memeEs ek an

misteri” yang mendasari suatu paradob.

Mambuat isi strak menjadi lebih personal, honghkrit,
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atau biasa lake abstract content more persenal,

concrete, or familiar).

Meningkatkan identifikasi personal iei,
menghubungkan dengan perngalaman—pengalaman atau
menyatakan ilustrasi anekdeot, bagaimana isi

diaplikasikan pada kehidupan individu.

Membuat abstrak menjadi kongkrit dengan
menunjukkan obyek atau gambar, atau dengan melakukan
demonstrasi. Membantu peserta didik mengaitkan isi
baru atau asing ke keberadaan pengetahuan mereka
dengan menggunakan contoh atauw analogi merujuk pada
konsep, obyek atau peristiwa yvang telah biasa dikenal.
Rila teks terlalu abstrak atau samar, elaborasi dengan
mengisi secara cukup rinci agar peserta didik dapat
memberi gambharan tentang apa yang akan dideskripsikan
dan terangkan dengan kata-kata mereka sendiri.
Menyatakan tujuan—-tuiuvan belajar dan memberi penyusun
kemajuan (State learning objectives and provide

advance organizer).

Stimulir motivasi wrtuk belajar waktu
manganalkan kegiatan—kegiatan dangan manyatakan
tuijuan—tujuan dan dengan pembasrian penyusunan

Femaiuan.

arta  didilk wurtak lebih banyak

ceramah, film atauw mengeriakan
s-tugas,  dengan memperjelas A Y &n ingin
dikonsentrasibkan dalam Proses informasi,

mendistribousikan JEE 1 bresar, tuntunan belajar,
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memberikan saran tentang pembuatan catatan, atau
pengerahan perhatian pada struktur yang menonjol dan
penyajian yvang dapat mengingathkan peserta didik dalam‘
menyusun cara—-cara tertentua.

. Model tugas dihubungkan dengan berfikir dan pemecahan
masalah ( Model task-related thinking and problem
solving)

Femrosesan informasi dan strategli pemecahan
masalah vang digunakan Lketika merespon tugas—tugas
akademik akan tak terlibhat ocleh peseta didik hkecuali
guru membuatnya bsrterus terang dengan menunjukkan
kepada peserta didik apa yang dilakukan dan dipikirkan
sebagai apa vyang mereka demonstrasikan. Seperti
Cognitive modeling adalah penting dalam persncanaan
instruksicnal.

Hal ini jugs merupakan cara yang mangkus  untuk

menstimulir motivasi peserta didik untuk belajar

L]
sebab melalui modeling guruw  membukakan terhadap
peserta didik terhadap hkeyakinan dan sikap Yang

dibubungkan dengan motivasi seperti itu ~  bkesabaran,

kayakinan, ketebkunan dalam mencari pemecahan @lalul

pemrosesan Anformasi .

Fararigka konseptual

Halah satu fungsl penting sekolah adalah  zebagal

lembhaga vang herbtas

ggung Jawabr mangaembangkan potensi  para

0 rta didik seoptimal mungkin.
Oleh karena 1tuw  keglatan 3 Qe pambelaiaran

Daggal

inti dari kegiabts

nadidikan i1 aekolah

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
TTIXIP DADANG
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harus berjalan dengan lancar.Guwru  sebagai uwjung tombak
pelaksansan  pendidikan menjadi tumpuan harapan bagi
tercapainya perkembangan pribadi peserta didik tersebut
secara optimal.

Namun demibkian tugas yang diemban guru 1itu  sangat
berat. Peserta didik di sekolah tidak secara sendirinya
ambil bagian secara aktif dalam proses pembelajaran, dalam
arti aktif belajar.

Jdoseph D. Nowvak (1977 : 78) menyatakan," Readiness to
learn does not imply that learning will necessarily occur:
an individual must also be motivated to learn".

Motivasi ternyata sangat penting adanya dalam
kegiatan pendidikan di sekolah. Sharon 8. Redick & Ann
Vail (1991 : ii) menvyatakan bahwa ada tiga hal vang perlu
mendapat perhatian dalam usaha pendidikan, yaitu pertama
motivasi, kedua motivasi dan ketiga adalah motivasi.

Knight &  dWawxman (1990 ¢ 2} menvyebut, "
motivation may actually be necessary condition for
learning ".

Woolfok & Nicolich (1984 =@ 270) mengungkapkan,

«aex Motivation is at the heart of many of
the most impoertant concern of  teachers. "
Why dan’t the students pay attention 72",
FKid today seem to care about shool'. " The
trouble 15 these students havea neo
motivation! .

Ne
is)

r

8]

Motivasi sangat penting perlue dilakubkan dalam

prose

pambelajaran, mnamun banyak darl para gura yvang kurang
merigetahul bhagailmana cara memotivasl peserta didik. Haim G,

Girmott (1972 ¢ 187) menvatakan, "o Teachers often ashk
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peycholagists how toc motivate children to learn .

D

]
[ 8

uwraxian di atas dapat dipahami bahwa motivasi

11}

adalah penting dan perlu diadakan dalam usaha pendidikan.
Namun masalahnya adalab bagaimana cara memotivasi peserta
didik itu belum diketahul henar oleh kebanyakan para guru. Di
sinilah pentingnya cara—-cara memotivasi peserta didik untuk
belajar itu dikenalkan dan perlu diketahui oleh para guru.
Banyak cara atau strategi atau tekrnik vang bisa ditempuh
dalam memotivasi peserta didik urntulk belajar dengan
aktivitas penuh, yang dapat dimanfaatkan oleh para guru
dalam proses pembelajarannya. Haim G. Ginott (1972 = 187)

tersebut selanjutnya memberikan jawaban atas kesulitan vang

dipertanyakan para guru itu sebagai berikut.
" ..., Make it safe for them to risk failure.
The major obstacle to learning is fear: fear
of failure, fear of criticism, fear of
appearing stupid. An effective teacher make
it possible for each child to err with

impunity. To remove fear is invite attempt.
To welcome mistake is to encourage learning.

Yang disebutkan o©lehk Ginott tersebut sebenarnya
adalah hanya sebagian kecil cara memotivasi dari banyak cara
vang bisa dimanfaathkan oleh para guru. Cara lain masih
sangat banyal, dan sesual dengan hkerangka acuan penslitian

inli maka secara pokok ataw garis besarnya dapat dijelaskan

1l osiny, berlandaskan pada Maraehall (1994 158 clar

Fedick & Yaill (12921 @ 24) vang pada dasarnya sama, malah

identik vang keduanya juga mengambil  dari  Brophy (1987

fun
I

adalah sebagail

455 . Fokok strategl 7/ cara memctivasi 1

i

e i ket

saential Freconditions

a. Supportive environment
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Appropriate level of challenge / difficulty
Mearningful learming objective
Moderation / optimal use

Motivating by Maintaimning Success Expectation

a
o

o

ol

Frogram for success

Teach goal setting, performance appraisal, and
self-reinforcement
Help students to recogrize linkages between effort and
wtcome

Frovide remedial socialization

Motivating by Supplying Estrinsic Incentives

a
b
o

» Offer rewards for good (or improved)! performence

. Structure appropriate competation

. Call attention to the instrumental value of academic
activities

Motivating by Capitalizing on Students’ ‘Intrinsic

Motivation.

&
b

—
Lo

e 0

3

Adapts tasks to students’ Interests

Include novelty / variety elements

Allow oppeortunitiss to make choices or autonomous
decision

Freovide opportunities for students to respond
activity

Frovide immediate feedbachk to student reponses
Allow students to create finished products

Include fantasy or simulation elements

Incorporate game~like features

Include higher—-level ocbjectives and divergent

questions

Frovide opportunities to interact with peers

Stimulating Student Motivation to Learn

1

Model interest in learning and motivation to learn
Communicate desirable expectations and attributtions
about students motivation to learn

Minimmize students’ performance anxiety during
learning activities

Frojects intensity

Froject enthusliasm

Induce task interest or appreciation

Induce curiosity or suspense

Induce dissonance or cognitive conflict

Make abstract content more personal, concrete. or
familiar

Induce students to generate therir own motivation to
learn

~

State learning obhisctives ard provide advance
arganizers
Model task-related thinking and problem sclving
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Fenelitian tentang Cara
Ceterkaitannya derngan Frestasi Ha

termasuk  penelitian

III
LOGI

Memotivasi Oleh Guru dan
il Relajar FPeserta Didik",

Banyak pakar menjelaskan

penelitian deskriptif sebagai penelitian vyang menggambarbkan
kondisi-kondisi yang ada dalam situasi tertentu tanpa campur
tangan perneliti. Sutjipto (1984 : 2) menyatakan bahwa
penelitian deshkriptif adalah penelitian sosial tarutama

deskriptif berhubungan dengan
= = .

deskriptif didasarkan pada

Sectional" yang besar.

termasuk berbagai tipe perbandingan dan mungkin

pada menemukan hubungan

e

uhahan—ubahan. 6.3 Mouly (19487 :

method of research, it

scientific sophistication

among phenomena are explored".

Hipotesis hubungan  induk  dalam

Feterkaittan antara penggunaan

oleh gurw dengan prestasi

didik™. Sedanghkan hipotesis

M el san Masll

prestasi

yvarng memakal cara memobivasil

memakal tebnilk mamnotivasi .

34

pengambilan

Fenelitian deskriptif ini di

yang

represents

by which

Cara
masil belajar
helajar
ol am

"Mao

pendidikan untuk pengambilan keputusar. Fenelitian

waktu sekarang. Fenelitian

sampel "Cross

dalamnya

juga sampai
terdapat di antara
234} menvyatakan, R = 1-- S

a step of intermediate

semi-crude relationships

penelitian  ini  adalah, "
atau telknik memotivasi

vang dicapai peserta

perizedaan induk adalah,

ik dar i

adid

LU

quitiy vang tidak /s

kurang

ing-masing hipotesis  induk

NMILIK UPT PERPUSTARAAN
i PADANG



dirinci ke dalam hipotesis—hipotesis kecil, dan diperkays
dalam penemuan lapangan yang masing-masingrnya secara umum
telah diuwraikan di muka. Dengan menggunakan metode deskriptif
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran empiris tentang
sesuatu hal vang sedarng, telah dialami para guruw dan  para

peserta didik siswa pada waktu penelitian inri diadakan. Bukti

empiris yang diperoleh tersebut selaniutnya dianalisis baik

m

secara huantitatif (berdazarkan informasi statistik) maupun

S@ECara Lualitatif { berdasarkan interpretasi atas
hasil—-hasilnya). Dergan metode tersebut penelitian ini
diharapkan menghasilkan kesimpulan-kesimpulan vang dapat

diangkat ke taraf generalisasi, berdasarkan pengolahan, dan

bersifat pengumpulan fakta (fact finding) dengan penafsiran.

1. Fopulasi
Populasi adzalabh  semua  individu vang menjadi sasaran
penelitian. Didalam penelitian ini populasinya adalah
semnua guru dan peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri
di FPropinsi Sumatera Rarat. Adapun peserta didik kelas V
vang menjadi target pemneglitian adalah berdasarkan asumsi
bahwa banyak peserta didik 8D yang menunjukkan kenakalan

T T [ - . F T T T - [
pada keglas inil, sehinggs bagi guruw cukup banyabk  rentangan

diterapkan dalam memotivasi
paserta didik.

S. Dampal

Fengamiai lam

gdilaksanakan dergan mempartimbanghkan

v
b

rayahar, tingkatan keadaan tertentu

aspe-aspel lkewl

35



dalam jumlah dan akhirnya kesempatan vang bersifat acak bagi
setiap calon anggota sampel.

Friteria sampel yvang mengacu pada aspelk kewilayahan {(cluster

sampling) mengelompokbkan anggota sampel ke dalam
wilayahtertentu. Dalam hal ini sampel vang akan diambil

berasal dari selurub dasgrah tingkat 11 {Kabupaten dan

Kotamadia) dalam lingkungan Frovinsi Sumatera Rarat. Dari

setiap Daerah Tingkat II ity akan diambil sampel dari  dua

keecamatan dan seterusnya dari setiap kecamatan yvang terpilih
itu akan diambil dua desa atau keluwrahan, dan dari setiap
desa atau keluraham itu diambil satu Sekolah Dsar yvang ada di
SEME .

Dari setiap Sekeoclah Dasar dari setia

TJ

desa ataun kecamatan
itulah diambil guru-guru dan para siswa vang akan mewakili
rekan—rekan mereka sebagai sampel penelitian ini.

Kriteria sampel yang mengacu pada tingkatan keadaan tertentu

(Btratisfied sampling)} mempertimbangkan kemajuan vang akan

dipilih untub menjadi sampel. Fertismbangkan ini ditujukan
terhadap  kecamatan, desa ataw bkelurahan. Ditetagkan  dua

ghatan kemajuan wilavah tersebuat, yadotu fad. ma i, dar

(b kurang maja



TABEL 1

JUMLAH DESA ~ KELURAHAN

PROPINSI SUMATERA BARAT

DAERA

Yah.

Kab.

Kab.

Kab.

Kahb.

Kab.

FKaodia

Kodia

Kaodia

kezdd i =

Kodia

Lodia

J U™

H TINGKAT II

JUMLAH

KECAMATAN :

JuUMLAH  DESA /

KELURAHAN

Fesisir Selatan 7 H 10
Solok H 12 H 329
Sawah Lunto 8i- 9 H 281
junjung
Tanah Datar H 10 : 87
Fadang Fariaman : 13 : 473
Agam : 11 % 417
30 Kota : 7 : I07
Fasaman d 8 : 413
Fadang H 11 : 193
Solok H 2 H 1=
[awah Lunto : 2 : 20
Fadang Faniang 3 2 2 16
Hukittinggi = : 24
Fayabkumbuh b 3 R
LA H 1090 TEH0
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TABEL ¢
JUMLAH SAMPEL PENELITIAN

DAERAH : SAMEEL
:JUMLAH s JUMLAH ¢ JUMLAH: JUMLAH :JUMLAH FESER-:
: KEC :KEL/DESA: S0 ¢ GuURU  : TA DIDIK

i
or
M
i
n
)]
m
i
8]
£a
Fa
o
[uns
T

L1
Y
1]

160 H

£2

ab.Bwl/533 = 2 : 4 : H 4 : 160 :
Fah,Tarnah — = 2 : ras H 4 s 4 2 1&0 :

Datar

Kabh.Fd.Fa-

.
;
;
-

riaman

J
I

Kab.dgam 4

£y
L1 ]
}-J-

Kab.B0 kKota :

1]
v
N
.a
N
.
o
&
s
i
s

Kab.Fasaman @

r3
L
:
;
-
g

Kedia Padang: 2 : 4 2 4 2 4 4 o1 :

Kadia Solak 1 H 2 H 2 : 2 : 84 2

Fadia Sawah-—-: 1 : 2 z 2 3 2 : 80 H
Lurta

Fodia Subkit—: 1 H 2 H & b 2 : g0 H
timgogd

. Fayvea- 2 1 H 2 5 2 : & H 83 H
mumbiiidy

sodia Fadangs 1 H = H 2 4 = B &0 b

AN I T S T e o 4A H ST I H 1340 :

MILIK UPT PERPUS T, - -
1K|1P PADANG
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a. Angket

Angket ini dilancarkan bkepada

Sekolah Dasar Y

penelitian irmi.
pernyataan tentang
dalam

guru

pembelajarannya.

pernvatsan dijabarkan dari kisi-kisi

memotivasi

39

para guru hkeglas V

rang menjadi responden dalam
Anghket herisi pertanyaan /
teknik vang dilakukan aleh para
para peserta didik dalam
Butir—butir pertanyaan )
dari berbagai

cara atau teknik memotivasi seperti telah diuraikan

terlebin dahulu.

instrumen

Angket

Yang dipakai sebagail

"keterandalan dan

penellitian  ini

terlebih

hesahihannya. UWUji

dahulu

diuii

keterandalan

angket

dilaksanakan

dengan

interjudgement

para

pakar. Sedanghkan uj

1 kesahihan anghket dicoba

dengan uwji-t, dengan foarmula :

~
o~
.,

— [
!

dilihat

1 2 .
t = » dengan
1 1
=4 n + n
1 2
\ 2 . w 2
(v~ L 3} B + (n_, - 1Yy 5
- 1 1 2 2
O7 o=
noot o - 2
1 2
{Sudiana, 1988 : Z3F2 )
Dokumentasi
Metode dokumentasi adalabh metode pengumpulan data dangan
cara menggunakan dokumen-dokumen tentang peristiwa  vyang
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lalu. Dokumentasi dalam penelitian ini dipakai untuk

mengumbulkan data prestasi hasil belajar siswa kelas V

Sekolah Dasar vyvang meniadi responden selama satu

caturwulan terakhir., Inztrumennya memakai format

dokumentasi.

Teknik Arnalisis Data.

Di dalam penelitiam ini analicis data ang diperlubarn
= =]

adalah analisis statistik dan nonstatiztik. Arnalisis’
nonstatistik digunakan untuk mengetahuid kecenderungan

teknik memctivasi oleh para guru. Sedangkan analisis

statistilk juga digunakan dalam penelitian ini dengan

alasan 2

R

Data yang terkumpul merupakan data bkuantitatif yang
berujud angka—-angka untuk kedua ubahan
Dengan mernggunakan statistik hasil analisics akan lebih

objektif dan tingkat generalisasinya lebih mantap

c. Di dalam statistibk telah tersedia teknilk dan  formula
vang terujl kebenarannva

d. Dengan analisis perbedaan dan lkorelasional mampti
mamberilkan prediksi vang akurat

Ao apun analisis setatistik V&M digunakan dalam

penelitian ini adalah 3

Wi statistil  untubk  menguii @i

gnifibasi perbedaan

antara dua mean, dengan formula
v ooy
. 1 2
o=
g ff
dimana Xidan Xz adalah mean yang diperoleh dari Masil

penelitian.

MiLIK UPT PERPY. ", "

KIP PADANG
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diff = galat baku distribusi sampling untuk perbedaan
antara mean sampel bhesar

2 2

= =1
1 2

i
+

N N
Z(Eambang Soswarno, 1987:135)

2. Analisis Variamsi
Analisis Variansi melibatkan uwji statistik F ratioc yang
mempunyal distribusi sampling dengan nama F-distribusi.

Formulanva adalah =

rata-rata kuadrat antar kelompok

rata-rata hkuadrat dalam kelompok

Analisis variansi dilaporkan dalam bentuk ringkasan
sebagai berikut :

Sumber Variansi 3 clk H Jk H RJK H =
Antar Kelompok : diA : dkna : JKA/dEA  : JKA/CDEA
Dalam Kelompok r dkA : kD : JEDRADKD  « JED/dEA
Total FR B A + cgka Jka  + JED

FJK = Jumlah Fuadrat dibagi kebebasan

-

(Bambang Scewarna, 1987 =

b
L
i

~—



gAR IV
ANALISIS DAM pEMEAHASAN

A. Analisis

1.

Klasifikasi data

Kegiatan analisis data didahului oleh kegiatan
klasifikasi data. Hal ini dilakukuan urn tuk
mengelompokkan data yang telah terkumpul. Data dari
angket akan dipilahkan dan diketahui apakah para guru
dalam memotivasi peserta didik mereka itu didahului oleh
penciptaan pra—-kondisi vyang menunjang atau tidak.
Begitu juga akan diketahui apakah sekelompok guru lebih
banyak menggunakan motivasi ekstrinsik, ataukah lebih
banyak memanfaatkan motivasi intrinsik peserta didik
mereka atau lebih banyak memakai / menstimulir peserta
didik umtuk belajar dengarn cara—-cara yang lain.
Kesemuanya dibarengi dengan klasifikasi data tentang
prestasi belajar, yang dirujuk dari prestasi rata-rata
kelompak para peserta didik yang mewakili golongan
tertentu.

Femrosesan data (Data Frosesing )

Seperti telah direncanakan lebih dahulu, bahwa
dalam pemrosesan data akan digunakan beberapa rumusan
statistik dan non-statistik. Masing-masing FLUmAs an
statistik dan afwiat statistik untuk menganalisis
cara-cara yvang dipakal para  guru, jenis—-jenis vang
digunakan, serta ketepatan menuwrut acuan  teori dalam

mamotivasi pserta didik untuk belajar, yang kesemuanya

42



43

itu akan dikaitkan dengan kemajuan peserta didik vang
diwakili oleh bkeberadaan rata—-rata hasil belajarnva.

Formula statistik Yang digunakan separti telah

dijelaskan pada bagian terdahulu (Bab III1) dan proses

perhitungannya melalui atauw dengaan memakal jasa

Ananlisis non-statistik dan statistik
Arnalisis data didasarkan pada data van masuk

vang sahih yvang dijaring melalui angket vyaitu tentarng

.y

cara, jenis, dan lketepatan penggunaan motivasi ole

para guru terhadap peserta didik. Data lainnya adalah

i
i

tentang prestasi hasil belajar gseirta didik an
g P

~
a1l
rt
i
3
e
it
a1
=

berupa rata-
farmat dokumentasi.

Sesual dengan  tuiuvan  perelitian,  berikut  ind
disajikan hasil penelitian dengar menunjukkan hasil
analisis setiap ubahan penelitian. Seperti telah
disebuthkan dimula Babwea pernganal isisan data
menggunakan jasa bomputer, maka vang disajikan di sini

adalah ey bukti analisis

i

ada pada

A

L
EC X ST L e

Masmil—ha

Merm J awan

skor
vearigy i Loodiod Lannya ataw dipakainya

pra-bkorndisi malakukan b atan motivasi, valtu
timgal wrntuk yvang meme pra tondisi, darn  shor

rendah bagl yang sedikit atau  tidak  menggurakan pra

telompok  vyang dijaring dengan
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kondisi dengan memperhatikan kriteria vang dikembangkan
sesual kebutuihan. Kemudian dipertalikan denga skor vang
didapat dari ubahan lain, ialah skor rata-rata yang
diperoleh peserta didik.

Ubahan—ubahan itu adalah X1 untulk skor
digunakannya pra-kondisi, Y1 untuk skor peserta didik
yang dikenai pra hkordisii. Selanjutnya Xz skor Lurang
atau tidak diciptakannya pra-kondsisi, dan Yz skor
peserta didik yang tidak dipkainya pra-kondisi.

Hasilnya dapat dituangklan dalam tabel berikut .

Tabel 4.1

Hubungan antra dipakainya pra kondisi dalam memotivasi
dengan prestasi hasil belajar peserta didik

Ubahan r =) g
X1 Yy 0, I04 0,05 V
X Y 0, 215 0,05 -

Dari hasil analisis hubungan armtar ubahan itu  dapat

diketahul bra e terdapat huiurgan vang positif
signifikan antara dipakainva pra-kondisi oleh

guru dalam memotivasi dengan ébprestasi hasil belajar
vang dicapai peseta didik . Sedangkan yang lain terdapat
hubungan, mamun tidak menunjukian tingkat  vang positif

signifikan.

Mermdawah

bedaa, yvaltu untul mengetakhul apabkah

ada perbedaan yang posiitif signifikan artara Jenis
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motivasi vyang digunakan oleh guru dengan prestasi
hasil © belajar vyang dicapai peserta didit. Hasil
analisis dapat dilihat pada tabsl berikut

Tabel 4.2

Ferbedeaan antara jenis motivasi vyang dipakai guru
dengan prestasi hasil belajar peserta didik

Sumber Kuadrat dk MS F
Ubahan kuadrat

Antar kel 130 2 73

Dalam kel 249 2= 7.358 ?.9%
Total 399 5

Dari perhitungan diperoleh harga F = 9,9%. Untuk
melihat kebermaknaan hasil yang didapat itu, maka perlu
dibandingkan dengan harga F dalam tabel. Dalam tabel
tercantum harga F = 3,32 dalam taraf kepercayaan 95%,
dan 3,37 untuk taraf kepercayaan 99 %. Ini berti bahwa
hasil yang didapat lebih besar dari harga dalam tabel,
menunjukkan positif signifikan. Berarti ada perbedaan
yang nyata antara Jjenis motivasi vyarg dipakai guir
terhadap keberhasilan belajar siswa.

. Menjawab hipotesis ketiga dari penelitian ini, vyang
intinya mencari keterkaitan antara ketepatan penggunaan

"

motivasi dengan prestasi hasil belajar varng dicapai

oleh peserta didik. Fetepatan dilihat dari prosedur

ch e penghondisian, serta  jenis dan kelenghkapan
motivasli vang digunakan oleh DA UL . Utk
mengetahul perbedaan  antara tgpat dan tidak tepatnya

pemalkaian motivasi oleh qgquru dar dikaitkan dengan

MILIK UPT PER; . o,
IKIP PADARN..
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pretasi hasil belajar peserta didik itu dipakai formula
statistik tes " t . Hasil perhitungan meruniukbkan
harga t hitung adalah &,02. harga t tabel pada tabhel
adalahn untuk p = 0,058 seharga 1:,96. Bedanghkan

untuk p = 0,01 adalah 2,5%7. Dengan demikian maka

harga t vyang diperoleh melaluil analisis perhitungan .

1

1

bih besar apabila dibanding dengan harga t dalam

tabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan pahwa ada
perbedaan yang berarti antar pemakaian motivasi YAang
tepat dengan yang tidak tepat apabila dikaithkan dengan
parolehan hasil belajar pesserta didik. Femakaian
motivasi yamng tepat menunjukkan hasil belajar neserta
didik yang lebnih tinggi daripada pemakaian motivasi

vang kurang dan tidak tepat.

. Fembahasan.

fos

Dengan berpedoman pada penemuan  sebagai  hasil
nenelitian indi, maka ada beberapa hal van @ lu
’ & ¥
dibahas ddan didiskusikan.

Hasil penelitian ini mernunjukkan bahwa prestasi hasil

didilk  vang dimotivir dengan didahulul

pra—- kondisi yang kondusiof tarnyata

Lehih ti odar yvarng  dimotivie  dengar
t ciidahulad aleh penoipbtaan pra-kondisi VARG
™ cintaan  ataw pengadakan

mutlak

ks
=
&
I
]
=
i
e

A

hasil ini sara guru dapat mematik manfaat, bahwa usah
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memberikan motivasi tidak akan memenuhi harapan apabila

faktor penciptaan kondisi yang suportif tidak

dilakukan. SSepérti telah diutarakan di muka bahwa pra

kondisi yang dimaksud adalah vang berkaitan dengan

lingkungan atau keadaan yang tidak kacau, tingkat

tantangan yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu

mudah, tujuan belajar vang bermakna serta penggunaan
motivasi vyvang tidak over desis.

2. Hasil berikutnya diketahui bahwa ada perbedaan yyang

bararti antara pemakaian Jenis motivasi terhadap
keberhasilan peserta didik. Tampaknvya pemberian

motivasi dengan memanfaatkan motivasi intrinsik peserta
didik, menunjukkan hasil vang lebih baik daripada
pemberian motivasi yang lain. Dari hasil varng ditemukan
ini memberikan bukti bahwa motivasi intrinsik lebih
kuat daripada motivasi yang lain. Guru hendaknya lebih
menekankan pada memberikan hkeyvakinan kepada peserta
didik bahwa belajar lebih merupakan kebutuhan daripada
hanya sehkedar mencari hadiah. Femberian tugas vang
sesual dengan kebutuhan anak , kbejelasan tujuan
pembelajaran dan pemberian balikan merupakan hal vang
perting, dan perlu diperhatikan agar pemotivasian dapat
berhasil dengan baik.

Zo Fenggunaan motivasi yvang tepat memberikan hasil yang
aptimal. Dalam hal ini menciptakan  kondisi  linghkungan
vang supartif merupalkan suatu heharusan. Setianp

paembelajaran harus menyajikan nuansa haru vang dapat

[
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menggugah semangat belajar. Fembelajaran vang rutin,
monoton akan menimbulkan rasa bosan pada diri nesetrta
didik. Guru perlu menciptakan suasana vang berbkau  baru

dalam setiap kegiatan proses pembelajaran.

MILIK uPT PERPUS 24N

11D PADANG
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EBAR V

KESIMFULAN DAN REKOMENDASI

Fesimpulan

Berdasarkan hasil—hasil penelitian dan

pembahasannya , dapat ditarik beberapa kesimpulan dari

penelitian ini sebagai berikut.

1. Fada umumnya terdapat hubungan yang positif signifikan
antara cara yang dipakai guru dalam memotivasi dengan
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Usaha nyata
vang perlu dilakukan ssbelum mulai memotivasi untuk
belajar, adalah menciptakan kondisi vyang diperlukan
sedemikian rupa sehinggs pemotivasian dapat berjalan
dengan semestinya damn mendapatkan hasil vang optimail.
kondisi vang diperlubkan dapat  memperlancar dan
mendapatkan hasil yang mangkus ituw antara lain adalah :
&. Lingkungan sekitar vang supcrtif, vaitu antara lain

tidak | bising, tidak Facauw, tidak mencemaskan,

menyenangkan, suasana yang mendorong secara positif.

5. Keglatan vang dilakukan peserta cukup manantang dan
marangsang, tidak membosankan harena terlampau mudah

atauw terlalu sulit.

instruksional narus telas dan mudah

8]

b, serta bermakna bagi peserta didik  baik

Tormal maupun untus kehidunan sehari-~hari.

d. Hendaknya tidak terlalu sering menggunakan mativasi,

apalagi dari Jjenis  vyang SAMES » Motivasi alkan

49




B.

kehilangan hkemanghkusannya apabila sering dipakai.
Setelah penciptaan kondisi yang diperlukan, pengggunaan
motivasi yang bervar;asi sangat bermanfaat.

2. Dari berbagai Jjenis motivasi yang dapat dipergunakan,
ternyata memotivir dengan memanfaatkan motivasi
intrinsik peserta didik menunjukbkan hasil vyang lebih
baik daripada menggunakan motivasi ekstrinsik.
Ferbedaan menunjukkan tinghkat positif yang signifikan.

. Fenggunaan mativasi vang tepat membuahkan hasil yvang
optimal dibandingkan dengan penggunaan motivasi vang
kurang dan tidak tepat. Fenggunaan motivasi yang tepat
adalah yang memenuhbi prosedur, digunakan motivasi yang
bervariasi, sesuai dengan tujuan dan kebutuhan serta
memperhitungkan perkembangan pribadi peserta didik.

Fekomendasi

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat, dan penting
serta perlu bagi para gura untuk menerapkannya dalam usaha
pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran.

Sehubungan dengan hasil temuan dalam penelitian
ini, maka dapat dikemukakan beberapa rekomendasi  atau

saran—saran sebagail beribkut.

1. Motivasi sangat penting dan perlu diadakan pada
usaha pendidikan o wlamanya pada  pasristiwa proses
pembelajaran. Feserta  didil  vang datang ke

tidak dengan sendiricnya dapat belajar giat. Maraeka

vl dimotivisis agar dapat berpartisinasi penubh dalam
o ol I T

pembelaiaran. Fara G perlu s@kall
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mempelajarl cara-cara atau strategi  dan  teknik pen
nserian motivasil yang baik.

Besar peranan kondisi awal pemotivasian. Oleh
karena ituw para guru  tidak hanya perlu mempelajari
berbhagal cara memotivasi vang sesuai dengan keadaan
reeserta didik  dan  tujuan  pesbelajaran, namun  juga
harus mampu  menciptkan pra-kondisi vang mendukung,
sebelum melancarkan kegiatan memotivasi peserta didik
agar belajar.

Berbagai jemis motivasi dapat digunakan oleh
para guru; mamuan memanftaathan motivasi intrinsik
peserta  didik untuk  dapat terlibat ‘langsung dalam
proses pembelajaran, memberikan nilail Yang lebih
daripada jenrnis motivasi vang lain.

Oleh karena itu para guru hendaknya dapat selalu

memperhatiban hal ini dan mengaplikasikan dalam

)
i

kegiatan pembelajaran. Fara guru hendaknya dalam
memberikan tugas—tugas harus memperhatikan minat peerta
didik., Unsur-unsur baru perlu dimasuklkan pada setiap

wsaha proses pembelajaran. Gure  hendabnya memborikan

Balikan dengan segera, misalnva cepat mengembal ikan

S o e e e RPN
T Eek ™ s b & didik

dikoreksi, serta

mambaribkan penjslasan tantang meraela itu,

D it

oy poed 3 e -
1hadl adalah

v [ % S S - - PTG U J T S S - . -
e aaripada guiru sebage taknisl., Guru  yvang
[ e A VT by [ P Ny P ey
Traledainy MO TN T [ FH AN R AR Sdar ki am Uy Yeanm d

FAE I P [P S FCI I A ST TP S R . s .. oy g
meami 1 carakteristile Lo tem b . VANG madah dan

M?‘UK UPT PERPUSTAR..,
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fleksibel. Misalnya asli, dapat membangkithkan semangat,
suka membantu peserta didik, bergerak dan tidak hanya
tinggal duduk di kursi guru saja.

Di samping itu prosedur nemotivasian perlu
diperhatikan, komurikasi vyang lancar dengan peserta
didik , dijaga jangar sampai timbul kecemasan terhadap

diri peserta didik selama pembelajaran herlangsung.

-



DAFTAR PUSTAKA

Brophy J.(1987). Synthesis of Ressearch on Strateciec of
» g

Motivating Studentss to learn. Educational

Leadership, 43 (40 - 48).

Corsini, Raymond, J.ed (1987) Concice Encvlopedia of

Fsychology. MNew York 2 John Viley & Sons.,

Crow, Lester D & Crow Alice (19&1) an Qutline of General

Faychology. Littlefield, New Jersey : Adams & Co.

Fear, Richard & (1978). The Evaluation Interview. New York
Mc Graw— Hill Book Company.

Ginott, Haim G. (1972). Ieachég.and Child. HNew York : The
Macmillan Fublishing Company, Inc.

Hamilton, Richard & Ghatala Elizabeth (19%4). Learning and

Instruction. New York : Mc Graw~Hill, Inc.

Jarolimek, John & Foster, Clifford D. (1976} Teaching and

Learning in The Elementary Schocl. New York :

Macmillan Fublishing Co Inc.

Knight, Stephanie L. (1990). Investigating The Effects of The

Classrom Learning Environmen on tudents Motivaticn
in Social Studies. Education Vol 14. No 1, 1990 /
{(2).

Koswara, E (1898) Motivasi., Teori. dan Fenglitiamnya. Bandung
Angkasa. )

Nasution, Neoehi. et al (1992} Materi Fokok Feikolagi
Fendidikan Jakarta : Depdikbud, LFTE.

Masution, 8. (1982) Rerbagai Fendelkatan dalam Froses Relajar
dan Mengajar. Jakarta : PT. Bina Aksara.

Natawidjaja, Rochman & Moesa, Mosmin {(1991/1997).
FPeikologli Fendidikan Jakarta = Depdikbud, LFTH.

Redick, Sharon 8 & Ann Vail (1991). Motivaticg Youth at
Lainesville : HEEA.

Smith, M. Daniel (19753} Learning and It Classroom
Application. Boston @ Allyn and Bacon, Inc.

53



54

Soewarnoc, Rambang (1987). Metode Kuantitatif dalam Ilmu—1ilmu
Sosial dan Fendidikan. Jakarta : LFTE.

Surakbmat, Winarno (1984). Fengantar Interaksi Mengajar
Belajar Handung @ Tersito.

Sutjipte (1984) dgnis-jenis Fenelitian. Fadang : Pusat
Fenelitizan.

Woolfolk, Anita E. & Nicolick, Lorraine McCane (1984).
Educaticnal Fsvcoloay for Teachers. New Jersey :
Frentice-Hall,Inc, Englewood Cliffs.

MLk ypy PERPUSTAMM\.

1P PADANG

- P




